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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses pemerintah (daerah) dan masyarakatnya mengelola sumber daya alam yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja atau kesempatan kerja berdasarkan pertumbuhan ekonomi (Arsyad, 1998:108). Oleh karena itu kewajiban dari masing-masing daerah adalah memaksimalkan potensi ekonomi daerahnya untuk mencapai tujuan-tujuan pembangunan yang sudah direncanakan, termasuk penciptaan lapangan pekerjaan yang dibutuhkan oleh perekonomian tersebut.

Keberadaan dari sektor-sektor yang memiliki pengaruh (multiplier effect) sangat diprioritaskan didalam usaha pembangunan mengingat jumlah penduduk di Provinsi Sumatera Barat dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, yang diketahui pada tahun 2019 jumlah penduduk Sumatera Barat terdapat 5.441,197 jiwa kemudian meningkat menjadi 5.534,472 jiwa pada tahun 2020. Berdasarkan jumlah luas daratan yang mencapai 42.012,89 km, maka didapat kepadatan penduduk sebanyak 132 jiwa per km. Dalam kurun waktu 2010-2020, rata-rata laju pertumbuhan penduduk provinsi Sumatera Barat sebesar 1,29 persen. Dengan tingkat pengangguran terbuka pada tahun 2019 sebesar 5,38 persen, naik menjadi 6,88 persen di tahun 2020 (BPS, 2020).

Laju pertumbuhan perekonomian Sumatera Barat triwulan II-2020 tumbuh -4,91 persen (y-on-y) terkontraksi dibanding periode yang sama pada tahun sebelumnya sebesar 5,05 persen. Provinsi Sumatera Barat mengalami pertumbuhan yang negatif dikarenakan imbas Covid-19. Perekonomian Sumatera Barat yang diukur berdasarkan besaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku triwulan II-2020 sebesar Rp 57,91 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 sebesar Rp 40,70 triliun (BPS, 2020). Kemudian dilihat dalam pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan 2010 yang menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan merupakan penghasil terbesar dalam pembentukan PDRB Sumatera Barat tahun 2016-2020. Dan sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang merupakan penghasil PDRB terendah di Provinsi Sumatera Barat. Pertumbuhan ekonomi tersebut tidak terlepas dari peranan sektor-sektor ekonomi yang berada di masing-masing daerah. Setiap tahun terjadi pertumbuhan ekonomi di masing-masing daerah di Provinsi Sumatera Barat, namun belum diketahui sektor apa saja yang menjadi sektor basis atau potensial sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi tersebut. Hal ini merupakan bagian dari identifikasi potensi ekonomi. Agar pertumbuhan ekonomi tidak hanya sebatas angka-angka dan memiliki arti penting ialah dengan mengidentifikasi sektor ekonomi yang memiliki potensi daya saing kompetitif, spesialisasi, dan komparatif. Ini menjadi penting, dikarenakan potensi yang belum diketahui keunggulannya sulit dikembangkan. Namun jika sudah diketahui sektor mana saja yang memiliki potensi masing-masing, maka pemerintah bisa mengambil sikap dan kebijakan terhadap sektor-sektor tersebut dengan lebih tepat.

Dari uraian diatas maka diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui potensi serta identifikasi sektor-sektor ekonomi daerah yang berada dalam wilayah Provinsi Sumatera Barat sebagai pedoman dalam merumuskan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Peneliti mengambil judul penelitian “Analisis Potensi Ekonomi Daerah Di Provinsi Sumatera Barat” untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

METODE

Dalam penelitian ini yang menjadi Populasi penelitian adalah daerah di provinsi Sumatera Barat yaitu seluruh kabupaten dan kota yang ada di provinsi Sumatera Barat. Sampel penelitian ini adalah Provinsi Sumatera Barat. Periode waktu yang digunakan pada penelitian ini meliputi tahun 2016-2020. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat Dalam Angka 2016-2020, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten/kota Dalam Angka se-Sumatera Barat, Buku Statistik Tahunan Indonesia serta bebagai jurnal ilmiah lainnya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah potensi ekonomi, produk domestik regional bruto (PDRB) atas dasar harga konstan, pendapatan perkapita, sektor-sektor ekonomi, pertumbuhan sektor ekonomi, kegiatan ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode Location Quotient digunakan untuk mengidentifikasi basis ekonomi (sektor basis) atau sektor potensial di Provinsi Sumatera Barat. Model Rasio Pertumbuhan (MRP) setelah dilakukan Overlay digunakan untuk mengetahui keunggulan atau daya saing kompetitif dan komparatif di Provinsi Sumatera Barat. Shift Share digunakan untuk mengetahui keunggulan kompetitif dan spesialisasi suatu daerah. Klassen Tipology digunakan untuk mengetahui bagaimana gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing di Provinsi Sumatera Barat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Location Quotient (LQ)

Dari 17 sektor dan 19 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Barat pada tahun analisis 2016-2020 diperoleh hasil baik sektor basis maupun sektor non basis. Hasil tersebut menunjukkan Provinsi Sumatera Barat menghasilkan sektor basis > 1 yang paling dominan berada di sektor Konstruksi yaitu terdapat di 12 daerah. Kemudian sektor yang paling sedikit dihasilkan sebagai sektor basis yaitu sektor Pengadaan listrik dan gas terdapat di Kota Sawah Lunto dan Kota Bukittinggi, kemudian sektor jasa perusahaan yang terdapat di Kota Padang dan Kota Bukittinggi. Dan Kota Padang merupakan daerah yang paling banyak memiliki sektor basis yaitu sebanyak 13 sektor basis.

Tabel 2. Nilai rata-rata Analisis Location Quotient Provinsi Sumatera Barat Menurut Lapangan Usaha ADHK Tahun 2016-2020
	No.


	Kabupaten/Kota


	SEKTOR
	Jumlah Sektor Basis

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	

	1
	Kabupaten Mentawai
	2.11
	0.40
	0.31
	0.24
	0.04
	1.40
	0.83
	0.81
	0.62
	0.16
	0.04
	0.48
	0.11
	1.20
	0.27
	0.43
	0.46
	3

	2
	Kabupaten Pesisir Selatan
	1.66
	0.90
	0.81
	0.32
	0.70
	1.12
	0.81
	0.34
	0.99
	1.04
	0.73
	0.73
	0.12
	1.06
	0.76
	0.94
	0.62
	4

	3
	Kabupaten Solok
	1.64
	1.29
	0.54
	0.24
	0.58
	0.94
	0.69
	0.94
	0.72
	0.99
	0.59
	0.42
	0.15
	0.98
	0.82
	0.92
	0.54
	2

	4
	Kabupaten Sijunjung
	1.28
	3.56
	0.32
	0.35
	0.42
	1.41
	0.77
	0.65
	0.61
	0.56
	0.76
	0.63
	0.04
	0.82
	1.08
	1.27
	0.97
	5

	5
	Kabupaten Tanah Datar
	1.34
	0.70
	1.18
	0.21
	1.18
	1.05
	0.85
	0.77
	0.59
	0.80
	0.88
	0.79
	0.08
	1.10
	0.75
	0.95
	1.01
	6

	6
	Kabupaten Padang Pariaman
	0.95
	1.44
	1.27
	0.29
	0.54
	0.93
	0.65
	1.79
	0.79
	0.59
	0.54
	0.53
	0.20
	0.91
	1.26
	0.45
	0.76
	4

	7
	Kabupaten Agam
	1.35
	0.90
	1.19
	0.23
	0.51
	0.82
	1.19
	0.58
	0.67
	0.90
	0.43
	0.94
	0.09
	0.68
	1.13
	0.78
	0.44
	4

	8
	Kabupaten Lima Puluh Kota
	1.49
	1.89
	0.76
	0.15
	0.31
	0.54
	0.97
	0.87
	0.56
	0.83
	0.56
	0.59
	0.07
	0.99
	0.73
	1.04
	0.71
	3

	9
	Kabupaten Pasaman
	2.19
	0.47
	0.46
	0.15
	1.05
	0.51
	0.86
	0.40
	0.74
	0.76
	0.81
	0.69
	0.12
	1.24
	0.59
	0.70
	0.52
	3

	10
	Kabupaten Solok Selatan
	1.36
	1.95
	0.53
	0.23
	0.51
	1.32
	1.24
	0.56
	0.68
	0.83
	0.27
	0.42
	0.03
	0.83
	0.57
	0.84
	0.67
	4

	11
	Kabupaten Dharmasraya
	1.30
	1.92
	0.59
	0.16
	0.14
	1.44
	0.87
	0.54
	0.75
	1.07
	0.72
	1.08
	0.04
	1.06
	0.65
	1.18
	0.43
	7

	12
	Kabupaten Pasaman Barat
	1.92
	0.36
	1.53
	0.19
	0.12
	0.68
	0.72
	0.42
	0.46
	0.85
	0.60
	0.70
	0.12
	0.62
	0.57
	0.80
	0.34
	2

	13
	Kota Padang
	0.21
	0.70
	1.39
	1.00
	1.64
	1.08
	1.07
	1.45
	0.98
	1.27
	1.66
	1.54
	3.34
	1.04
	1.22
	1.14
	1.31
	13

	14
	Kota Solok
	0.24
	0.15
	0.53
	0.51
	1.98
	1.35
	1.59
	1.39
	1.86
	1.11
	1.44
	1.30
	0.04
	1.48
	1.30
	1.05
	1.60
	12

	15
	Kota Sawah Lunto
	0.36
	1.38
	1.19
	18.88
	3.64
	1.15
	1.00
	0.76
	1.62
	1.17
	1.11
	0.86
	0.29
	2.09
	0.72
	0.78
	2.62
	10

	16
	Kota Padang Panjang
	0.22
	0.08
	1.00
	0.60
	2.62
	1.01
	1.16
	1.16
	2.07
	1.48
	1.36
	1.77
	0.18
	1.57
	2.11
	0.97
	2.38
	11

	17
	Kota Bukittinggi
	0.05
	0.03
	0.64
	6.87
	1.49
	0.72
	2.10
	0.99
	4.13
	1.14
	1.93
	1.69
	1.51
	0.99
	1.33
	2.34
	2.12
	11

	18
	Kota Payakumbuh
	0.29
	0.13
	0.56
	0.59
	3.30
	1.41
	1.48
	1.14
	2.46
	1.32
	2.07
	1.43
	0.61
	1.21
	1.05
	1.10
	1.96
	12

	19
	Kota Pariaman
	0.78
	0.39
	0.80
	0.53
	0.38
	1.59
	1.00
	0.97
	1.74
	1.32
	0.98
	1.43
	0.33
	0.98
	0.98
	0.82
	1.69
	5

	Jumlah Kabupaten/Kota
	11
	7
	6
	2
	8
	12
	7
	5
	6
	9
	6
	7
	2
	10
	8
	7
	8
	121


Sumber: Hasil pengolahan Data Sekunder Menggunakan Excel
Keterangan:

(1) Pertanian, kehutanan, dan perikanan (2) Pertambangan dan penggalian (3) Industri pengolahan (4) Pengadaan listrik dan gas (5) Pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang (6) Konstruksi (7)  Perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor (8) transportasi dan pergudangan (9) penyedia akomodasi dan makan (10) informasi dan komunikasi (11) Jasa keuangan dan asuransi (12) Real estat (13) Jasa perusahaan (14) Administrasi pemerintah, pertahanan dan jaminan social wajib (15) Jasa pendidikan (16) Jasa kesehatan dan kegiatan social (17) Jasa lainnya.

2. Hasil Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP) Setelah dilakukan Analisis Overlay
Tabel 3. Hasil Analisis MRP Setelah di Overlay Pada Maing-masing Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Barat tahun 2016-2020
	Wilayah
	Nilai RPr
	Nilai RPs
	LQ
	OVERLAY
	Sektor Penghasil Keunggulan Kompetitif dan Komparatif

	Kabupaten Sawah Lunto
	1.66
	1.79
	18.88
	+++
	Pengadaan listrik dan gas

	Kabupaten Mentawai
	1.56
	1.17
	1.40
	+++
	Konstruksi

	Kabupaten Pesisir Selatan
	1.56
	1.36
	1.12
	+++
	

	Kabupaten Sijunjung
	1.56
	1.17
	1.41
	+++
	

	Kabupaten Tanah Datar
	1.56
	1.20
	1.05
	+++
	

	Kabupaten Solok Selatan
	1.56
	1.31
	1.32
	+++
	

	Kabupaten Dharmasraya
	1.56
	1.23
	1.44
	+++
	

	Kota Padang
	1.56
	1.13
	1.08
	+++
	

	Kota Sawah Lunto
	1.56
	1.16
	1.15
	+++
	

	Kota Payakumbuh
	1.56
	1.26
	1.41
	+++
	

	Kota Pariaman
	1.56
	1.02
	1.59
	+++
	

	Kabupaten Agam
	1.19
	1.09
	1.19
	+++
	Perdagangan Besar dan Eceran

	Kota Padang
	1.19
	1.13
	1.07
	+++
	

	Kota Padang
	3.40
	1.29
	1.45
	+++
	Transportasi dan Pergudangan

	Kota Solok
	3.40
	1.04
	1.39
	+++
	

	Kota Padang Panjang
	3.40
	1.05
	1.16
	+++
	

	Kota Padang
	3.71
	1.10
	0.98
	+++
	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

	Kota Bukittinggi
	3.71
	1.01
	4.13
	+++
	

	Kota Pariaman
	3.71
	1.06
	1.74
	+++
	

	Kabupaten Tanah Datar
	2.71
	1.14
	1.01
	+++
	Jasa Lainnya

	Kota Padang
	2.71
	1.19
	1.31
	+++
	

	Kota Sawah Lunto
	2.71
	1.06
	2.62
	+++
	

	Kota Padang Panjang
	2.71
	1.03
	2.38
	+++
	

	Kota Payakumbuh
	2.71
	1.07
	1.96
	+++
	

	Kota Pariaman
	2.71
	1.21
	1.69
	+++
	


Sumber: Hasil pengolahan Data Sekunder Menggunakan Excel

Tabel diatas menunjukkan bahwa sektor konstruksi merupakan sektor yang mempunyai keunggulan atau daya saing kompetitif dan komparatif terbanyak yang dihasilkan pada masing-masing daerah di Provinsi Sumatera Barat, daerah tersebut antara lain, Kabupaten Sawah Lunto, Kabupaten Mentawai, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Dharmasraya, Kota Padang, Kota Sawah Lunto, Kota Payakumbuh, dan Kota Pariaman. Kemudian Kota Padang merupakan penghasil sektor yang mempunyai keunggulan atau daya saing kompetitif dan komparatif terbanyak yaitu pada sektor konstruksi, perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum,dan sektor jasa lainnya.
3. Analisis Shift-Share Dalam Penentuan  Keunggulan Kompetitif dan Spesialisasi

Hasil analisis Shift Share menunjukkan daerah kabupaten/kota di Sumatera Barat  yang mempunyai keunggulan spesialisasi ditandai dengan S-S positif dan keunggulan kompetitif ditandai dengan K-K positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang merupakan sektor paling unggul penghasil daya saing kompetitif dan spesialisasi, sektor tersebut dihasilkan oleh Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Pasaman, Kota Padang, Kota Solok, Sawah Lunto, dan Kota Bukittinggi.
Tabel 4. Hasil Analisis Shift Share Pada Maing-masing Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Barat tahun 2016-2020
	Wilayah
	(Eij–E’ij)
	(rij–rin)
	Sektor Penghasil Keunggulan Spesialisasi dan Kompetitif

	Kabupaten Mentawai
	70935339,57
	0,238
	Pertanian, kehutanan, dan Perikanan

	Kabupaten Solok
	134751277,1
	0,017480353
	

	Kabupaten Pasaman Barat
	223620845
	0,094490222
	

	Kabupaten Sijunjung
	67443486,65
	0,418822458
	Sektor Pertambangan dan Penggalian

	Kabupaten Padang Pariaman
	22577615,4
	1,3739392
	

	Kota Sawah Lunto
	7155687,632
	1,449224615
	

	Kabupaten Tanah Datar
	16550846,78
	0,976840947
	Industri Pengolahan

	Kabupaten Padang Pariaman
	34152288,7
	0,9267313
	

	Kabupaten Agam
	26291939,53
	0,148585581
	

	Kota Sawah Lunto
	4881514,958
	0,486613935
	

	Kota Sawah Lunto
	4971204,299
	3,510055801
	Pengadaan Listrik dan Gas

	Kabupaten Tanah Datar
	164302,8972
	0,743235749
	Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah Dan Daur Ulang

	Kabupaten Pasaman
	29750,21771
	0,526357443
	

	Kota Padang
	2618431,731
	1,009923764
	

	Kota Solok
	261230,6926
	1,136860353
	

	Kota Sawah Lunto
	690882,1912
	2,571614186
	

	Kota Bukittinggi
	280101,7776
	0,9939146
	

	Kabupaten Mentawai
	10497097,27
	1,03322303
	Konstruksi

	Kabupaten Pesisir Selatan
	9614685,569
	0,10104605
	

	Kabupaten Sijunjung
	23833454,28
	0,116617556
	

	Kota Pariaman
	18431345,88
	0,336627908
	

	Kabupaten Solok Selatan
	14110466,56
	0,59272903
	Perdagangan Besar Dan Eceran; Reparasi Mobil Dan Sepeda Motor

	Kota Pariaman
	28780,63548
	0,003292393
	

	Kota Padang
	218688560,7
	3,355347401
	Transportasi dan Pergudangan

	Kota Solok
	12267660,42
	2,387865676
	

	Kota Padang Panjang
	4555903,784
	1,822240562
	

	Kota Payakumbuh
	6949831,541
	1,450721
	

	Kota Solok
	2482247,376
	0,71850687
	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

	Kota Sawah Lunto
	1740890,987
	0,577121845
	

	Kota Padang Panjang
	2765362,258
	0,206123251
	

	Kota Payakumbuh
	6572153,285
	0,987762
	

	Kota Pariaman
	2677618,612
	1,160483038
	

	Kabupaten Pesisir Selatan
	2514123,89
	0,06846525
	Informasi dan Komunikasi



	Kota Padang
	83099806,46
	1,759202928
	

	Kota Sawah Lunto
	3165005,578
	0,104818323
	

	Kota Payakumbuh
	9786340,025
	0,439669
	

	Kota Pariaman
	8018539,777
	0,56159385
	


Sumber: Hasil pengolahan Data Menggunakan Excel

4. Hasil Analisis Tipologi Klassen Dalam Penentuan Tipologi Daerah

Hasil analisis Tipologi Klassen di kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat menunjukkan dari 12 kabupaten dan 7 kota yang ada di Sumatera Barat dalam penelitian ini terlihat jelas keunggulan kota dibandingkan kabupaten, itu dikarenakan ketujuh kota yang ada masuk kedalam klasifikasi daerah cepat maju dan cepat tumbuh (kuadran I) di Provinsi Sumatera Barat. 7 kota tersebut antara lain, kota Padang, kota Solok, kota Sawah Lunto, kota Padang Panjang, kota Bukittinggi, kota Payakumbuh, dan kota Pariaman. Kemudian daerah penghasil kuadran II yang masuk klasifikasi daerah maju tapi tertekan dihasilkan oleh kabupaten Mentawai dan kabupaten Padang Pariaman. Selanjutnya daerah penghasil kuadran III yang masuk klasifikasi daerah berkembang cepat yaitu kabupaten Pesisir Selatan, kabupaten Solok, kabupaten Sijunjung, kabupaten Tanah Datar, kabupaten Agam, kabupaten Lima Puluh Kota, kabupaten Pasaman, kabupaten Dharmasraya. Kemudian klasifikasi daerah relatif tertinggal (kuadran IV) berada pada kabupaten Solok Selatan dan kabupaten Pasaman Barat. Klasifikasi tersebut dapat dilihat dalam skema berikut:
5. Penentuan Prioritas Wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis potensi ekonomi daerah dengan menggunakan analisis Location Quoetient (LQ), analisis Shift-Share, analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP), secara keseluruhan hasil dari ketiga alat analisis dapat digunakan dalam penentuan prioritas pengembangan wilayah bagi daerah yang mempunyai sektor basis di Provinsi Sumatera Barat. Penentuan prioritas dapat dilihat dari daerah penghasil nilai positif di masing-masing sektor pada semua alat analisis diatas. Maka dapat ditentukan kabupaten/kota yang menjadi prioritas pengembangan masing-masing sektor, yaitu: Prioritas pertama untuk sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan adalah kabupaten Mentawai. Prioritas pertama untuk sektor pertambangan dan penggalian adalah kabupaten Sijunjung. Prioritas pertama untuk sektor Industri Pengolahan di kabupaten Agam. Prioritas pertama untuk sektor Pengadaan Listrik dan Gas di kota Sawah Lunto. Prioritas pertama untuk sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang adalah Kota Sawah. Prioritas pertama untuk sektor Konstruksi, terdapat di 4 kabupaten/kota, yaitu kabupaten Mentawai, kabupaten Pesisir Selatan, kabupaten Sijungjung, dan kota Padang. Prioritas pertama untuk sektor Perdagangan Besar dan Eceran adalah kota Padang. Prioritas pertama untuk sektor Transportasi dan Pergudangan adalah kota Padang, kota Solok, dan kota Padang Panjang. Prioritas pertama untuk sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum adalah kota Pariaman. Prioritas pertama untuk sektor Informasi dan Komunikasi adalah kota Padang, kota Sawah Lunto, kota Payakumbuh, dan kota Pariaman. Prioritas pertama untuk sektor Jasa Keuangan dan Asuransi adalah kota Solok. Prioritas pertama untuk sektor Real Estat adalah kabupaten Dharmasraya dan kota Padang. Prioritas pertama untuk sektor Jasa Perusahaan adalah kota Padang. Prioritas pertama untuk sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib adalah kabupaten Pesisir Selatan, kabupaten Tanah Datar, kabupaten Dharmasraya, kota Padang, dan kota Padang Panjang. Prioritas pertama untuk sektor Jasa Pendidikan adalah kota Padang Panjang, kabupaten Agam, kota Padang Panjang, dan kota Bukittinggi. Prioritas pertama untuk sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial adalah kabupaten Sijunjung, kabupaten Lima Puluh Kota, dan kota Bukittinggi. Prioritas pertama untuk sektor Jasa Lainnya adalah kota Padang, kota Payakumbuh, kota Sawah Lunto, kota Padang Panjang, dan kota Pariaman.
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis LQ menunjukkan bahwa sektor konstruksi merupakan sektor basis yang dominan  di Provinsi Sumatera Barat, karena terdapat di 12 daerah, kemudian sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan terdapat di 11 daerah, sektor Sektor administrasi pemerintahan , pertahanan dan jaminan sosial wajib terdapat di 10 daerah, Sektor informasi dan komunikasi terdapat di 9 daerah, Sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, sektor jasa pendidikan dan sektor jasa lainnya terdapat di 8 daerah, Sektor pertambangan dan penggalian, sektor perdagangan besar dan eceran, sektor real estat, dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial terdapat di 7 daerah, Sektor industri pengolahan, sektor penyediaan akomodasi makan dan minum, dan sektor jasa keuangan dan asuransi terdapat di 6 daerah, Sektor transportasi dan pergudangan terdapat di 5 daerah, Sektor pengadaan listrik dan reparasi mobil dan sepeda motor, dan sektor jasa perusahaan terdapat di 2 daerah.

Hasil analisis Model Rasio Pertumbuhan setelah dilakukan analisis Overlay di Provinsi Sumatera Barat menunjukkan hasil bahwa terdapat beberapa daerah yang memiliki keunggulan/daya saing kompetitif dan komparatif antara lain, Kabupaten Mentawai, kabupaten Pesisir Selatan, kabupaten Sijunjung, kabupaten Tanah Datar, kabupaten Solok Selatan, kabupaten Dharmasraya, kota Padang, kota Sawah Lunto, kota Payakumbuh, dan kota Pariaman memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif pada sektor konstruksi. Kabupaten Tanah Datar, kota Padang, kota Sawah Lunto, kota Padang Panjang, kota Payakumbuh, kota Pariaman memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif pada sektor jasa lainnya. Kabupaten Agam dan kota Padang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif pada sektor Perdagangan besar dan eceran. Kota Padang, kota Solok, kota Padang Panjang memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif pada sektor Transportasi dan pergudangan. Kota Padang, kota Bukittinggi, kota Pariaman memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif pada sektor Penyediaan akomodasi dan makan minum. Kota Sawah Lunto memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif pada Sektor Pengadaan listrik dan gas.

Hasil analisis Shift Share di Provinsi Sumatera Barat menunjukkan hasil bahwa terdapat beberapa daerah yang memiliki keunggulan/daya saing spesialisasi dan kompetitif antara lain, Sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan terdapat di 3 daerah. Sektor Pertambangan dan Penggalian terdapat di 3 daerah. Sektor Industri Pengolahan terdapat di 4 daerah. Sektor Pengadaan Listrik dan Gas terdapat di 1 daerah. Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang terdapat di 6 daerah. Sektor Konstruksi terdapat di 4 daerah. Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor terdapat di 2 daerah. Sektor Transportasi dan Pergudangan terdapat di 4 daerah. Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum terdapat di 5 daerah. Sektor Informasi dan Komunikasi terdapat di 5 daerah. Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi terdapat di 1 daerah. Sektor Real Estat terdapat di 1 daerah. Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib terdapat di 5 daerah. Sektor Jasa Pendidikan terdapat di 5 daerah. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial terdapat di 4 daerah. Sektor Jasa lainnya terdapat di 5 daerah.


Hasil analisis tipologi klassen menunjukkan bahwa daerah yang masuk kedalam klasifikasi Derah cepat maju dan tumbuh cepat (kuadran I), adalah  Kota Padang, Kota Solok, Kota Sawah Lunto, Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi, Kota Payakumbuh, dan Kota Pariaman. Daerah yang masuk kedalam klasifikasi daerah maju tapi tertekan (kuadran II), adalah Kabupaten Mentawai dan Kabupaten Padang Pariaman. Daerah yang masuk kedalam klasifikasi daerah berkembang cepat (kuadran III), adalah Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Solok, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Agam, Kabupaten, Lima Puluh Kota, Kabupaten Pasaman, dan Kabupaten Dharmasraya. Daerah yang masuk kedalam klasifikasi daerah relatif tertinggal    (kuadran IV) adalah Kabupaten Solok Selatan  dan Kabupaten Pasaman Barat.

Berdasarkan hasil perhitungan tiga alat analisis yaitu analisis LQ, MRP, dan Shift share kemudian di ranking untuk menentukan sektor prioritas, maka dapat disimpulkan bahwa sektor yang tergolong dalam prioritas sektor pertama yang paling banyak dihasilkan oleh daerah di Provinsi Sumatera Barat adalah sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, dan sektor jasa lainnya, yaitu terdapat di lima daerah.

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan yang diuraikan diatas maka saran-saran yang dapat diajukkan kepada pihak yang berkepentingan dalam hal ini. Saran tersebut antara lain, untuk memacu pertumbuhan ekonomi non prioritas agar bisa bersaing dengan sektor-sektor ekonomi yang sama diluar daerah dan menciptakan perkembangan sektor-sektor perekonomian yang seimbang, maka pemerintah harus lebih mempercepat kerjasama yang baik dengan pihak swasta untuk bersama-sama menggali sumber-sumber ekonomi di Kabupaten/Kota di setiap wilayah pengembangan pembangunan. Selanjutnya, perlunya mengenal lebih baik daerah-daerah khususya daerah yang berada pada kuadran IV yang masuk klasifikasi daerah relatif tertinggal yang mempunyai spesialisasi dan potensi ekonomi yang rendah, agar bijak dalam menentukan skala prioritas pembangunan, sehingga sektor-sektor tersebut dapat menunjang pembangunan dan dapat merubah posisi tipologi daerah ke yang lebih baik atau meminimalisir keberadaan kabupaten/kota pada daerah yang masuk kedalam klasifikasi daerah relatif tertinggal. Bagi investor yang ingin berinvestasi di Provinsi Sumatera Barat, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan dalam memperhatikan sektor-sektor yang potensial untuk dikembangkan serta prioritas pembangunan pada masing-masing sektor di Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Barat.
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